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Abstract: This research aims to explore the impact of education and training, workload, and
work ethic on the performance of non-medical staff at Syfaira Hospital in Pekanbaru City. It
employes quantitative research methods with a population of 70 non medical employees. The
research uses the Slovin method for sampling and employs multiple linear regression analysis
for data processing. The findings indicate that education and training, workload, and work
ethic positively and significantly influence the performance of non medical employees at

Syafira Hosptital in Pekanbaru City.
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I. PENDAHULUAN

Prestasi sebuah organisasi sangat
dipenagruhi oleh kinerja karyawannya.
Semua perusahaan dan organisasi berupaya
keras  untuk  meningkatkan  kinerja
karyawannya dengan harapan target yang
sudah ditentukan dapat terealisasi dengan
mudah. Ketika kinerja karyawan
meningkat, kondisi tersebut akan membawa
pengaruh positif bagi perusahaan serta
memungkinkan mereka untuk bertahan
dalam persaingan bisnis yang penuh
dengan ketidakpastian. Berangkat dari hal
itu, menurut Damayanti (Kurniawan et al.,
2021) meningkatkan kinerja karyawan
adalah tanggung jawab manajemen yang
paling penting karena kesuksesan dan
keberlangsungan perusahaan tergantung
pada performa sumber daya manusia
didalamnya.

Kasmir dalam (Halim & Andreani,
2017) mengatakan kinerja adalah hasil dari
tindakan  kerja yang diraih  lewat
penyelesaian tugas serta tanggung jawab
yang diberikan dalam rentang waktu
tertentu.Organisasi membutuhkan
karyawan yang memiliki kemampuan untuk
bekerja lebih efisien, cepat dan akurat,
maka dari itu dierplukan karyawan dengan

tingkat kinerja yang tinggi. Berdasarkan
pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa kinerja karyawan yang unggul

memiliki dampak signifikan terhadap
pencapaian tujuan perusahaan.
Mangkunegara dalam  (Rusby,

2016) menjelaskan pengertian Kinerja
merujuk pada prestasi seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya, diukur
dari hasil pekerjaan yang diberikan baik
dari segi mutu maupun jumlahnya yang
sejalan dengan tanggung jawab yang
dipercayakan kepadanya. Kasmir dalam
(Halim & Andreani, 2017) mengatakan
terdapat beberapa indikator kinerja
karyawan meliputi  mutu, kuantitas
jumlah, waktu, efisiensi biaya,
pengawasan dan interaksi antar rekan
kerja.

Rumah  sakit Syafira Kota
Pekanbaru adalah unit bisnis yang
bergerak dalam penyedia jasa pelayanan
kesehatan kepada masyarakat luas.
Sebagai unit bisnis, Rumah sakit Syafira
terus berusaha meningkatkan kualitas
pelayanannya kepada pasien. peningkatan
kualitas layanan Rumah sakit akan
tergambar dari kualitas Kinerja
karyawannya, baik karyawan medis
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ataupun karyawan non medis. Berdasarkan
KPI (Key Performance Indicators) yang
telah disepakati oleh RS.Syafira didapatkan
hasil penilaian kinerja karyawan non medis
masih ~ belum  stabil dan  belum
menunjukkan konsistensi kinerja ke arah
yang lebih baik. Hasil penilaian Kkinerja
menunjukkan bahwa terdapat sejumlah
karyawan non medis yang masih belum
memiliki  pemahaman tentang teknis
pekerjaan dan tanggung jawab mereka
secara mendalam, disamping itu beberapa
karyawan non medis ternyata belum dapat
menuntaskan pekerjaan mereka sesuai
dengan batas waktu yang telah ditetapkan
serta motivasi karyawan non medis untuk
menampilkan Kinerja yang lebih baik juga
rendah.

Beberapa elemen yang bisa
mempengaruhi  kinerja karyawan salah
satunya adalah Pendidikan dan Peatihan
yang diberikan oleh organisasi atau
perusahaan. Pendidikan dan Pelatihan yang
disingkat diklat, oleh Hasibuan dalam

(Hendra, 2022) diterjemahkan sebagai
sebuah inisiatif ~ perusahaan  untuk
meningkatkan keterampilan kerja baik
teknis dan manajerial untuk menilai
efektivias sebuah diklat menurut Hasibuan
dalam (Busono, 2016) terdiri dari 5
indikator  yaitu  waktu  pelaksanaan,
intensitas  kehadiran, metode Diklat,

instruktur serta sarana dan prasarana.

Il. KERANGKA TEORI

Diklat bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas intelektual serta
karakter karyawan. Oleh karena itu, setiap
instansi  yang hendak maju  harus
memberikan perhatian serius terhadap
Diklat karyawan, karena hal itu dapat
berdampak positif pada peningkatan kinerja
mereka (Nurhayati & Junaidi, 2020). Hasil
observasi menunjukkan bahwa terdapat
fenomena karyawan non medis RS Syafira
Kota Pekanbaru yang telah telah
diitugaskan untuk mengikuti Diklat belum
memiliki distriubusi pemahaman yang
merata, yang ditenggarai disebabkan oleh
materi diklat yang kurang relevan dengan

362

unit non medis yang mengikutinya. Hal
tersebut kemudian di perkuat dengan
adanya temuan hanya sebagaian kecil dari
karyawan yang diikut sertakan dalam
diklat, sehingga sebagian besar dari
karyawan non medis belum merasakan
manfaat dari materi diklat yang diberikan.

Lebih lanjut, dari hasil pemetaan
yang dilakukan oleh tim peneliti
ditemukan bahwa Kkinerja karyawan juga
dipengaruhi oleh beban kerja yang mereka
hadapi. Yurasti dalam (Ni’'mah &
Siswanto, 2017) menyatakan bahwa
manajemen yang efisien terhadap beban
kerja dapat menimbulkan efek
peningkatan pada kinerja karyawan.

Beban kerja dimaknai sebagai
sebuah kewajiban yang diberikan oleh
pimpinan yang harus dipenuhi dipenuhi
tepat waktu guna mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Husin et al., 2021;
Matiro et al., 2021) sedangkan beban
kerja menurut Achyana dalam (Diana,
2019; Marzia, 2021) yaitu jumlah tugas
yang harus yang harus ditangai oleh
sebuah  posisi atau bagian dalam
organisasi, dihitung berdasarkan hasil
perkalian antara volume pekerjaan dengan
standar waktu yang ditetapkan.

Koesomowidjojo dalam (Jayanti &
Paryanti, 2022) menjelaskan terdapat tiga
indikator beban kerja yang meliputi
keadaan kerja, pemanfaatan waktu kerja
serta pemenuhan capaian target
kerjaKaryawan yang menghadapi beban
kerja berat dapat mempengaruhi kondisi
fisik dan mental tetapi jika beban kerja
dikelola dengan baik, hal ini akan
memberikam dampak positif pada kinerja
karyawan, namun pendapat ini
bertentangan yang disampaikan oleh
Shabbir dan Naqgvi dalam (Suparyanto dan
Rosad, 2020) yaitu beban kerja terkait
dengan volume dan mutu pekerjaan yang
harus diselesaikan oleh karyawan.

Tingkat beban kerja yang sangat
tinggi atau terlalu rendah berkaitan
dengan kinerja yang buruk. Perubahan
baik kenaikan atau pengurangan beban
kerja dapat mengakibatkan penyusutan
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kinerja. Namun kenaikan yang signifikan
pada tingkat beban Kkerja cenderung
memiliki dampak negatif yang kebih besar
untuk kinerja karyawan. Dapat dikatakan,
semakin besar beban kerja, semakin rendah
kinerja yang ditunjukkan oleh para
karyawan. Adapun permasalah beban kerja
yang ditemukan pada Rumah sakit ini yaitu
jumlah jam kerja berlebih yang didapatkan
oleh karyawan non medis, serta mayoritas
unit non medis memiliki beban kerja
overload sehingga perlu dilakukan
pengelolaan lebih lanjut untuk mengatasi
beban kerja berlebih pada karyawan non
medis tersebut.

Tidak hanya Diklat dan beban kerja,
etos kerja ternyata juga dapat berpengaruh
pada Kkinerja karyawan. Robbins dalam
(Ginting, 2016) menjelaskan  teori
Reinforcement yang berisi pendekatan
perilaku dan konsekuensinya. Dalam
konsep tersebut, diungkapkan bahwa
merangsang perilaku dan memberikan
bantuan dalam mengatasi tantangan
motivasi adalah elemen penting dalam
mempengaruhi  semangat kerja untuk
mencapai kinerja yang optimal.

Rosmawati dalam (Erniwati et al.,
2023) menjelaskan bahwa etos kerja terdiri
dari beberapa indikator, diantaranya adalah
tanggung jawab, ketekunan, Kketelitian,
semangat kerja yang tinggi. Lebih lanjut,
(Hamid et al., 2021; Maryatmi, 2021)
menyebutkan etos kerja mengindikasikan
munculnya gairah kerja dari kaidah-kaidah
atau aturan-aturan tertentu.

Etos kerja juga mencerminkan etika
budaya yang memotivasi individu untuk
menjalankan tugasnya (Bilgis & Widodo,
2022; Guridno & Sinambela, 2019; Husin
et al., 2021; Polakitang et al., 2019; Silaen
et al., 2021) dengan tanggung jawab yang
didorong oleh  pemahaman  bahwa
pekerjaan tersebut mempunyai nilai yang
inheren (Iswan, 2021).

Pada Rumah  Sakit  Syafira
ditemukan permasalah terkait etos kerja
yaitu tingkat ketidakhadiran dan
keterlambatan karyawan yang cukup tinggi
serta. Dari hasil pengamatan dan

pembicaraan langsung dengan salah
seorang karyawan non medis ternyata
ditemukan  karyawan yang  sering
mengulur waktu istirahat dan sering
meninggalkan meja kerja untuk pekerjaan
atau aktivitas yang tidak berhubungan
dengan tugas mereka. Beberapa karyawan
non medis juga kurang teliti memantau
alur adminsitrasi  sehingga beberapa
pengunjung tidak mendapat nomor antrian
saat proses administrasi atau registasi.

I1l. METODOLOGI

Penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan pemilihan
sampel mengaplikasikan teknik Slovin.
Populasi yang diteliti mencakup semua
karyawan non medis di Rumah sakit
Syafira Pekanbaru, dengan total 224
orang, dan dengan ukuran sampel sebesar
70 orang karayawan non medis. Data
dikumpulkan melalui wawancara dan
penyebaran kuisioner, sementara analisa
data pada penelitian ini menerapkan
metode analisis regresi linier berganda.

IV. ANALISA DATA

Pada  penelitian  ini  uraian
deskriptif profil responden dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1 Rekapitulasi Profil Responden
Penelitian
No Profil Keterangan (%)
1 Divisi Admission 20.0 Driver 4.3
Kasir 114 K3RS 2.9
Finance 114  Rekam 2.9
Medis
Security 8.6 Gizi 2.9
HRD 71 Maintenance 2.9
Marketing 7.1 SPV 1.4
CSO 5.7 Logistik 1.4
Laundry 5.7 Purchasing 1.4
IT 43
2 Jenis Laki-Laki 429
Kelamin Perempuan  57.1
3 Usia 20-25 30.0
26-30 39.9
31-35 257
35-40 4.3
4 Lama 0-5 Tahun  48.6
Bekerja 5-10 Tahun  50.0

10-15 Tahun 1.4

Rekapitulasi tangggapan responden
terhadap indikator penelitian dapat dilihat
pada tabel 2 berikut ini
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Tabel 2 Hasil Pengujian Nilai Sentral
Tanggapan Responden
Variabel Indikator Mean Std.
Deviation

Kinerja Pemahaman 3.34 883

Karyawan Ketepatan Waktu 348 846

Kerja Sama 337 820

Inigiatif dan Mativasi 323 Sal

Keramahan Dan Etika 3.33 1018

Kinerja Karyawan 3.34 0.69

Diklat Waktu Pelaksanaan 3.39 1087

Intensitas Kehadiran 341 893

Metade Diklat 3.04 843

Infrastruktur dan Prasarana 373 815

Pendidikan Dan Pelatihan 3.4 0.79

Beban Kondisi Pekerjaan 347 878

Kerja Penggunaan Waktu Kerja 361 822

Target Yang Harus Dicapai 3.80 878

Beban Kerja 3.66 0.73

Etos Tanggung Jawab 3.87 Al

Kerja Ketekunan 3.04 87

Semangat Kerja 344 828

Ketelitian 337 435

Etos Kerja 353 0.69

Uji parsial berguna dalam menilai
sejauh mana hubungan antara variabel X dan
variabel Y berpengaruh dengan cara terpisah
atau parsial.

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Pengujian Uji T
(Uji Hipotesis)

Unstandardized

Coefficients
Model t Sig.

Std.

B Error
1 (Constant) 2.920 .634 || 4.602 .000
P Tl (D 065 108 596 553

Pelatihan

Beban Kerja 124 117 || 1.056 295
Etos Kerja -.072 123 -.586 .560

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Maka dari itu, hasil uji yang
didapatkan sebagai berikut: (a) Pada
pengaruh variabel Diklat ditemukan hasil
nilai signifikansi 0,553 (lebih besar dari
toleransi kesalahan 5%), yang
mengindikasikan ditolaknya hipotesis
penelitian, (b) Pada pengaruh Beban Kerja
tingkat signifikansi 0,295 (lebih tinggi dari
toleransi kesalahan 5%), yang artinya beban
kerja mempunyai pengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan. (c) Variabel Etos
Kerja menunjukkan hasil signifikansi 0,560,
yang mengidikasikan Etos kerja berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
sehingga hipotesis penelitian ditolak.

Berdasarkan data yang sudah tertera
sebelumnya, didapatkan persamaan regresi
yaitu:
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Kinerja Karyawan = 0,065 (Diklat) +
0,407 (Beban Kerja) + 0,339 Etos Kerja

Nilai koefisien determinasi atau R
Square dapat digunakan dalam
memprediksi sejaun mana faktor-faktor
pada variabel sebab dalam mempengaruhi
variabel Y.

Tabel 4 Hasil Pengujian Koefisien
Determinasi
Model R R Adjusted Std. Error
Square R Square of the
Estimate
1 799° 639 622 5.20094

Tabel tersebut mencerminkan nilai
Adjusted R? yang didapatkan sebesar 0,622
atau 62,2%, artinya sebanyak 62,2%
variabel kinerja dipengaruhi oleh Diklat,
beban kerja serta etos kerja. sementara
faktor lainnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang bukan termasuk pada lingkup
riset ini.

Hasil dari  pengujian  parsial
menunjukkan Diklat mempunyai dampak
yang positif dan tidak signifikan, dan hal
tersebut  mengindikasikan  ditolaknya
hipotesis penelitian yang dibangun pada
awal penelitan. Adanya Kkorelasi searah
mencerminkan  jika  Diklat memiliki
keterkaitan yang searah dengan Kinerja
karyawan, yang artinya semakin efektif
pelaksanaan program Diklat yang
dilaksanakan oleh rumah sakit maka akan
semakin baik pula kinerja karyawan non
medis yang diharapkan, selain itu karyawan
yang mengikuti program Diklat dengan
terstruktur  dan relevan juga akan
menunjukkan kinerja yang lebih maksimal.

Temuan dari penelitian ini menolak
hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Ahmad et al., 2019; Eka Rakhmat Kabul,
2022; Hadiansyah & Yanwar, 2017; Matiro
et al., 2021), yang ditenggarai disebabkan
oleh faktor-faktor yang menjadi indikator
Pendidikan dan Pelatihan yang masih jauh
dari yang diharapkan.

Pada indikator waktu pelaksanaan,
sebagian besar dari responden masih belum
mendapatkan pelatihan yang sesuai dengan
standar minimum pelatihan  yang
diisyaratkan. Dan dengan dilaksanakannya
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sebagaian pelatihan secara in-house, maka
kewajiban pekerjaan utama tidak dapat
ditinggalkan dan mengakibatkan beban kerja
dari karyawan menjadi bertambah, dan
belum menghadirkan tambahan pengetahuan
bagi para karyawan.

Dilihat  dari sudut  pandang
metodologi pelatihan, yang sebagian besar
melalui pendekatan in house training,
mengakibatkan tambahan pengetahuan bagi
para karyawan non medis di Objek
pengamatan menjadi kurang berdampak, dan
tidak menemukan solusi-solusi baru atas
permasalahan pekerjaan yang ada. Hal ini
mendapatkan konfirmasi dari responden yang
mengikuti pelatihan yang dilakukan secara
off the job training, dimana terdapat alternatif
solusi atas permasalahan yang ada.

Beban Kerja Berpengaruh Positif
Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan uji pengujian, diketahui ternyata
beban kerja memiliki pengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
non medis Rumah sakit Syafira Kota
Pekanbaru,  dengan  demikian  maka
peningkatan kinerja karyawan hanya akan
terjadi apabila beban kerja yang semakin
efektif akan  mengidikasikan  adanya
peningkatan Kinerja.

Karyawan non medis merasa perlu
untuk mengatur beban kerja yang berlebih
untuk mencapai target kerja mereka, dimana
dengan adanya pengelolaan beban kerja yang
baik dan benar akan menjaga kinerja mereka
tetap stabil, selain itu, kondisi pekerjaan di
unit non medis yang tidak seluruhnya
membutuhkan tingkat fokus dan perhatian
yang tinggi membuat karyawan non medis
memiliki kesempatan untuk mengatur beban
kerja dengan fleksibel.

Hasil penelitian menolak pernyataan
dari (Ahmad et al., 2019; Diana, 2019;
Lengkong, 2018; Octavianti & Hamni, 2022;
Parawansa et al., 2021; Setiyo Utomo, 2019)
dimana beban kerja mempunyai dampak
selaras dengan kinerja karyawan Rumah sakit
Ludira Husada Tama Yogyakarta. Dilain
pihak hasil penelitian ini tercermin pada
penelitian yang dilakuan oleh (Alwi &
Suhendra, 2019; Kones et al., 2022; Marzia,

2021; Paramitadewi,
Ichsan, 2021)

Hasil ~ pengujian  menunjukkan
bahwa jika Etos Kerja (X3) mempunyai
pengaruh positif tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan non medis Rumah sakit
Syafira Kota Pekanbaru, maka bisa
disimpulkan jika etos kerja berpengaruh
positif serta signifikan terhadap kinerja
karyawan non medis. Keterkaitan positif ini
mencerminkan hubungan yang sejalan
antara etos kerja dan kinerja, yang artinya
ketika etos kerja karyawan non medis
meningkat, maka kinerja mereka juga akan
mengalami peningkatan.

Pada penelitian ini juga dapat dilihat
bahwa etos kerja karyawan yang masih
rendah, mengakibatkan kinerja karyawan
masih jauh dari yang diharapkan oleh
manajemen. Hal ini  mengkonfirmasi
temuan awal pada penelitian ini, dimana
terjadinya kinerja yang rendah disebabkan
oleh kurang bersemangatnya karyawan non
medis pada objek pengamatan yang belum
dapat di motivasi oleh Rumah Sakit.
Dengan tidak berhasilnya motivasi yang
diberikan, maka terdapat keengganan dari
para karyawannya untuk menunjukkan
potensi diri yang ada pada masing-masing
individu, dan kemudian berdampak pada
lingkungan  kerjanya dan  kemudian
mengakibatkan kinerja secara keseluruhan
karyawan non medis adalah untuk
memenuhi standar minimum pekerjaan.

Temuan dari penelitian ini secara
parsial mendukung hasil studi oleh
(Budiasa, 2021; Candra et al., 2022; M.
Yusuf, R., N. Taroreh, R., G. Lumintang,
2019; Mahfudz, 2017; Ningsih, 2013)
dimana mereka mengatakan bahwa faktor
etos kerja haruslah menjadi prioritas bagi
manajemen untuk dapat mempengaruhi
Kierja karyawan

2017; Rohman &

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Diklat memiliki dampak yang
positif tidak signifikan pada Kkinerja

karyawan non medis Rumah sakit Syafira
Kota Pekanbaru. Hasil ini diperkuat
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dengan adanya fakta yang menunjukkan
bahwa pendidikan dan pelatihan belum
dapat dirasakan pada sebagian besar
karyawan non medis di objek penelitian.

Hal yang sama juga terjadi pada
beban kerja, dimana pengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
non medis Rumah sakit Syafira Kota
Pekanbaru secara nyata menjadi temuan
pada penelitian ini. Beban kerja yang
dirasakan tidak merata pada karyawan non
medis, terutama pada karyawan yang belum
dilatih mengakibatkan permasalahan yang
muncul tidak segera dapat diselesaikan, dan
menjadikan beban kerja tersebut semakin
meningkat.

Sedangkan pada etos kerja, temuan
yang sama juga terlihat dimana karyawan
yang telah mendapatkan pelatihan akhirnya
mendorong etos kerja yang tinggi, namun
pada karyawan yang belum pernah
dilaksanakan pelatihan cenderung untuk
melakukan layanan minimum saja.

Dari temuan-temuan tersebut, maka
diklat yang tepat akan mendorong
karyawan untuk dapat mengekspresikan
diri, dan hal tersebut akan mendorong
karyawan untuk dapat menyelesaikan
pekerjaannya serta memiliki etos kerja
yang semakin baik dan hal tersebut akan
meningkatkan performa karyawan non
medis.

Saran

Untuk penelitian berikutnya
disarankan agar dapat membangun model
baru, yang melibatkan variabel diklat
sebagai pemoderasi antara beban kerja serta
etos kerja dengan tujuan untuk dapat
meningkatkan kinerja dari karyawan.
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